
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian

Astuti dan Seniwati dalam makalahnya yang berjudul “Aplikasi Reservasi Ruang-

an Kelas” menjelaskan pembuatan aplikasi yang berbasis desktop untuk melakukan

reservasi ruang kelas pada perkuliahan pengganti, sehingga pada saat dosen mela-

kukan login, dosen langsung dapat melihat daftar ruang kelas yang kosong (dapat

digunakan untuk melakukan perkuliahan pengganti). Pada saat dosen melakukan

proses pemesanan maka secara otomatis ruang kelas yang sudah mengalami rese-

rvasi tidak akan muncul lagi di daftar ruang kosong pada dosen lain yang melihat

informasi ruang kelas yang kosong. Dengan adanya aplikasi ini tidak ada lagi ben-

turan antar kelas dalam artian jika ruang kelas sudah dipesan oleh dosen pada waktu

tertentu maka tidak akan bisa lagi dipesan oleh dosen lain dalam waktu yang bersa-

maan untuk menggantikan perkuliahan [Astuti dan Seniwati 2013].

Christianti dan Bastian menjelaskan proses analisis dan perancangan “Aplikasi

Peminjaman Ruang dengan Pemanfaatan PHP pada Biro Administrasi Akademik

UK. Maranatha”. Aplikasi peminjaman ruang dapat membantu user atau admi-

nistrator mengetahui siapa saja yang meminjam atau dapat juga digunakan untuk

mengecek apakah ruang yang ingin kita pinjam sudah ada yang menggunakan atau

belum dan pencarian data-data peminjaman atau penjadwalan ruangan berdasark-

an sebagian informasi yang diketahui, mengetahui adanya peminjaman yang baru,

memberi reminder bahwa besok akan ada peminjaman, dan melakukan konfirmasi

peminjaman melalui email [Christianti dan Bastian 2008].

Stenchikova et al. menjelaskan dalam “RavenCalendar : A Multimodal Dialog

System for Managing a Personal Calendar” tentang pembangunan perangkat lunak
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RavenCalendar. RavenCalendar adalah sistem dialog multimodal untuk aplikasi

Google Calendar yang mengijinkan pengguna membuat, memodifikasi dan meng-

hapus event kalender, membuat query dan mendengarkan deskripsi event. Aplikasi

ini menggunakan Google Maps dan Google Calendar sebagai Third-party backend

server [Stenchikova et al. 2007].

Tiga penelitian tersebut di atas sama-sama membahas masalah pembangunan

perangkat lunak untuk penjadwalan. Perbedaan dari ketiganya adalah pada objek

penjadwalan, frontend dan backend. Penulis akan menggabungkan ketiganya da-

lam penelitian ini dengan objek seperti tulisan yang pertama tentang perkuliahan,

frontend berbasis web seperti tulisan yang kedua dan backend menggunakan Google

Calendar.

2.2 Landasan Teori

Ada beberapa teori yang perlu dikaji dalam penelitian ini, yaitu tentang Bahasa

Pemrograman Python, Aplikasi Web dengan Django, JavaScript, JSON, AJAX dan

jQuery, Google Application API, Google Apps Calendar Resource API dan Google

Calendar API.

2.2.1 Bahasa Pemrograman Python

Python diciptakan oleh Guido van Rossum di Belanda pada tahun 1990 dan na-

manya diambil dari acara televisi kesukaan Guido Monty Python’s Flying Circus.

Van Rossum mengembangkan Python sebagai hobi, kemudian Python menjadi ba-

hasa pemrograman yang dipakai secara luas dalam industri dan pendidikan karena

sederhana, ringkas, sintaks intuitif dan memiliki pustaka yang luas [Schuerer dan

Maufrais 2010].

Python adalah pemrograman berorientasi objek (OOP). Data dalam Python ada-

lah sebuah objek yang dibuat dari kelas (class). Pemrograman berorientasi objek
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merupakan alat ampuh untuk mengembangkan perangkat lunak yang dapat digu-

nakan kembali.

Python saat ini dikembangkan dan dikelola oleh tim relawan yang besar dan

tersedia secara gratis dari Python Software Foundation.

2.2.2 Aplikasi Web dengan Django

Django adalah webframework open source yang ditulis dengan bahasa perograman

Python yang dikembangkan pertama kali pada tahun 2003 oleh programmer koran

Lawrence Journal-World Adrian Holovaty dan Simon Willison. Tahun 2005 Dja-

ngo dirilis sebagai proyek open source, hingga saat ini Django dikembangkan dan

dimaintain oleh Django Software Foundation di bawah lisensi BSD license.

Sejak Django dirilis sebagai proyek open source hingga saat ini terdapat ribu-

an perusahaan dan organisasi di dunia yang menggunakannya dalam proyek besar

maupun kecil, di antaranya: The Washington Post, The Lawrence Journal-World,

Google, EveryBlock, Newsvine, Curse Gaming, Tabblo dan Pownce [Forcier, Bis-

sex, dan Chun 2009, h. 2].

Django menyediakan high-level framework yang dapat digunakan untuk mem-

bangun aplikasi web dengan sedikit baris kode, simpel, kuat, fleksibel dan mudah.

2.2.3 JavaScript, JSON, AJAX dan jQuery

JavaScript, diperkenalkan sebagai LiveScript oleh Netscape Communications Corp,

telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. JavaScript pada awalnya

dikembangkan untuk membuat halaman web lebih interaktif, dan mengontrol peri-

laku halaman. Program JavaScript biasanya tertanam di dalam file HTML. HTML

adalah bahasa markup, dan tidak memanipulasi perilaku halaman sekali yang di-

muat. Menggunakan JavaScript, pengembang web dapat menetapkan aturan dan

memverifikasi jika aturan itu diikuti, menghindari sumber daya remote server un-

tuk validasi input atau bilangan kompleks angka. Hari ini JavaScript tidak hanya
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digunakan untuk validasi input dasar; digunakan untuk mengakses objek Dokumen

browser, untuk membuat panggilan asynchronous ke server web, dan untuk me-

ngembangkan aplikasi web end-to-end dengan menggunakan platform perangkat

lunak seperti Node.js, yang didukung oleh v8 Google JavaScript engine [Sriparasa

2013, h. 5].

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang sangat

populer yang dikembangkan oleh Douglas Crokford. JSON berbasis teks, ringan

dan mudah dibaca manusia untuk pertukaran data antara klien dan server. JSON

berasal dari JavaScript dan memiliki kemiripan dengan objek JavaScript, tetapi

tidak tergantung JavaScript. JSON adalah bahasa-independen, dan dukungan untuk

format JSON tersedia dalam semua bahasa pemrograman populer seperti: C#, PHP,

Java, C++, Python, dan Ruby [Sriparasa 2013, h. 15].

Permintaan web dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu sinkron dan asinkron.

Dalam permintaan sinkron segala sesuatu harus dilakukan secara teratur, di mana

langkah berikut harus menunggu sampai yang sebelumnya telah menyelesaikan ek-

sekusi. Misalnya ada empat komponen independen pada halaman web saat halaman

dimuat; jika salah satu komponen membutuhkan waktu yang lama selama ekseku-

si, sisa halaman akan menunggu sampai eksekusi komponen tersebut selesai. Jika

eksekusi gagal, pemanggilan halaman gagal juga. Untuk mengatasi masalah pada

permintaan sinkron, dikembangkan permintaan asinkron. Produk pertama adalah

tag IFrame yang dikenalkan oleh Microsoft. Jesse James Garrett memperkenalkan

produk yang cukup fenomenal AJAX. AJAX (Asynchronous JavaScript and XML)

adalah permintaan web yang dilakukan melalui JavaScript dan pertukaran data yang

pada awalnya menggunakan format XML. ”X” di AJAX merujuk pada penggunaan

XML dalam pertukaran data, tetapi sekarang dapat pula menggunakan JSON, file

teks, bahkan HTML [Sriparasa 2013, h. 44].
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2.2.4 Google Apps Platform

Google Apps Platform adalah sejumlah besar aplikasi dan layanan yang terintegrasi

satu sama lain yang dikelompokkan dalam tiga kategori. Pertama, alat komunikasi

yang terdiri dari Gmail, sebuah email sistem yang sekarang banyak dipakai secara

luas, Google Calendar yaitu agenda online dengan fasilitas berbaginya, dan Google

Talk yang digunakan untuk mengobrol secara online. Kedua, perangkat kolaborasi

yang terdiri dari Google Sites, Google Docs dan Address Book. Terakhir, perangkat

keamanan yang dikenal dengan Postini Services. Semua aplikasi dan service Google

Apps dikaitkan dengan sebuah domain [Google 2011].

Layanan Google Apps tersedia dalam tiga edisi, yaitu:

1. Standard Edition untuk pengguna personal. Edisi ini gratis.

2. Business Premier Edition untuk perusahaan dengan harga langganan $ 50 per

user per tahun.

3. Google Apps for Education utamanya untuk universitas.

2.2.5 Google Application API

Google Application API memungkinkan pengembang aplikasi untuk menulis apli-

kasi yang mengakses aplikasi Google seperti Gmail, Calendar dan lainnya meng-

gunakan Google Data API, Gadget, dan Google Apps Script [Google 2013].

Google menyediakan protokol sederhana Google Data yang dapat digunakan

para pemrogram untuk membuat aplikasi yang membaca dan menulis data di in-

ternet yang disediakan oleh Google. Beberapa layanan Google menyediakan akses

data eksternal melalui API yang memanfaatkan protokol ini [Google 2012]. Proto-

kol Google Data saat menyediakan dua mode akses, yaitu:

1. AtomPub: Informasi dikirim sebagai koleksi item Atom untuk mewakili da-

ta dan HTTP untuk menangani komunikasi. Atom adalah format dokumen

berbasis XML yang menggambarkan daftar terkait informasi yang dikenal



9

sebagai feed. Feed terdiri dari sejumlah item, yang dikenal sebagai ”entri”

[Nottingham dan Sayre 2005, h. 3].

2. JSON: Informasi dikirim sebagai objek JSON yang mencerminkan represen-

tasi dari Atom.

2.2.6 Google Apps Calendar Resource API

Google Apps Calendar Resource API dapat digunakan oleh administrator domain

Google Apps untuk mengelola sumber daya seperti ruangan, komputer, proyektor,

kendaraan atau yang lainnya. Pengguna dapat menambahkan sumber daya terse-

but ke dalam jadwal kalendernya, misalnya menambahkan ruangan sebagai tempat

kegiatan [Google 2014a].

Ada beberapa ketentuan dan saran dalam pembuatan sumber daya yang baik,

yaitu sebagai berikut:

Resource ID

Resource ID adalah identitas unik yang digunakan sebagai kunci dalam mem-

baca sebuah sumber daya. Jika sumber daya dibuat menggunakan control

panel ID akan dibuat secara acak, tetapi dengan API kita dapat membuatnya

sendiri dengan ketentuan:

- Panjang karakter minimum 1 karekater, maksimum 100 karakter

- Karakter yang diijinkan: a sampai z, A sampai Z, 0 sampai 9, ’.’, ’-’,

dan ’ ’

- Tidak boleh diawali dengan titik atau memiliki titik yang berurutan lebih

dari satu. Contoh yang salah: .CR, CR..NYC

- Pola yang disarankan: [resource type]-[city]-[building]-[floor or

location]-[name]-[optional information]

Resource common name

adalah nama yang ditampilkan dalam antarmuka. Penulisan common name
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sebaiknya yang mudah ditemukan. Panjang karakter maksimal 100 karakter.

Resource description

adalah informasi tambahan yang mungkin dibutuhkan. Panjang resource de-

scription maksimal 1000 karakter.

Resource type

adalah kategori sumber daya seperti: ruang kelas, kendaraan, komputer, ka-

mera, proyektor, dll. Panjang maksimal 100 karakter.

Resource email

adalah identitas kalender dari sumber daya.

2.2.7 Google Calendar API

Google Calendar API digunakan untuk mengembangkan aplikasi yang dapat mem-

buat kegiatan baru, menelusur, mengubah dan menghapus kegiatan di Google Ca-

lendar menggunakan berbagai bahasa pemrograman. API tersedia dalam ben-

tuk library yang dapat diunduh di situs Google Developer (https://developers.

google.com/google-apps/calendar/downloads) [Google 2014b]. Query menggu-

nakan Google Calendar API dibatasi 1.000.000 kali, untuk menambah jumlah qu-

ery pengguna harus membayar dengan mengaktifkan billing terlebih dahulu untuk

projek yang bersangkutan di alamat https://developers.google.com/console/help/

console/ .

Berikut konsep dasar Google Calendar:

Event Event (kegiatan) tunggal dalam kalender memuat informasi seper-

ti judul kegiatan, awal dan akhir kegiatan, dan peserta.

Calendar Sekumpulan metadata, seperti deskripsi untuk kalender tunggal.

Calendar List Daftar semua kalender pengguna dalam antarmuka Calendar.

Setting Preferensi pengguna dari antarmuka Calendar, seperti zona wak-

tu.

https://developers.google.com/google-apps/calendar/downloads
https://developers.google.com/google-apps/calendar/downloads
https://developers.google.com/console/help/console/
https://developers.google.com/console/help/console/
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ACL Sebuah aturan kontrol akses yang berisi informasi seperti jenis

dan ruang lingkup aturan.

Color Daftar warna yang disajikan dalam antarmuka Calendar, dalam

dua kelompok: untuk acara dan kalender.

Free/busy Satu set waktu, untuk satu set kalender, di mana kalender tidak

memiliki acara.


